KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN CONCEPT SENTENCE TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PARAGRAF KELAS III SD NEGERI KARANGREJO 01 BONANG DEMAK by Muhajir, Anis Iqomatul Khaq,
155 
 
p-ISSN 2338-980X       Elementary School 6 (2019) 155 -160            e-ISSN 2502-4264 
Volume 6  nomor 2 Juli 2019 
 
KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN CONCEPT SENTENCE 
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PARAGRAF KELAS III SD NEGERI 
KARANGREJO 01 BONANG DEMAK 
 
Anis Iqomatul Khaq*, Muhajir 
Universitas PGRI Semarang 
 
Diterima: 4 April 2019. Disetujui: 24 April 2019. Dipublikasikan: Juli 2019 
 
Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model concept 
sentence terhadap kemampuan menulis paragraf siswa kelas III SD Negeri Karangrejo 01 
Bonang Demak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 
kemampuan menulis paragraf kelas III di SD Negeri Karangrejo 01 Bonang Demak. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre Experimental Design dengan 
bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  model  concept 
sentence terbukti efektif terhadap kemampuan menulis paragraf siswa kelas III SD Negeri 
Karangrejo 01 Bonang Demak dengan diperoleh hasil prosentase siswa tuntas 70% dan 
prosentase tidak tuntas 30%. Uji t yang diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 6,571287 > 2,093 
maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan model concept sentence efektif terhadap 
kemampuan menulis paragraf siswa kelas III semester 2 SD Negeri Karangrejo 01 Bonang 
Demak. 
Kata kunci : menulis paragraf, concept sentence, hasil belajar 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the concept concept model 
on the ability to write paragraphs of Grade III students of Karangrejo State Elementary 
School 01 Bonang Demak. This research is motivated by the low student learning outcomes 
in the ability to write class III paragraphs in Karangrejo Elementary School 01 Bonang 
Demak.  This type of research is quantitative research in the form of Pre Experimental 
Design in the form of One Group Pretest-Posttest Design. The data in this study were 
obtained through observation and documentation. The results of this study indicate that the 
model concept sentence proved effective against the ability to write paragraphs of third 
grade students of Karangrejo State Elementary School 01 Bonang Demak with the results 
of the percentage of students completed 70% and the percentage not complete 30%. The t 
test obtained by t_count> t_table is 6.571287> 2.093, then Ha is accepted. So that it can be 
concluded that the model concept sentence is effective against the ability to write 
paragraphs of third grade students in the second semester of SD Negeri Karangrejo 01 
Bonang Demak. 
















Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
keribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. (Undang 
– undang sisdiknas, 2003: 2). Bahasa 
merupakan sarana komunikasi bagi 
masyarakat penuturnya. Agar dapat 
berkomunikasi secara efektif, penutur 
perlu memahami sejarah, kedudukan dan 
fungsi, serta keberadaan sarana 
komunikasi tersebut. Memahami bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi, 
berarti perlu memahami pula (1) sejarah 
lahir, (2) kedudukan dan fungsi, serta (3) 
pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia. (Suyitno dan Ngatmini, 2018 : 
1). Tarigan (2013:1) menyatakan bahwa 
keterampilan berbahasa dalam Kurikulum 
di sekolah mencakup empat aspek 
keterampilan, yaitu (1) keterampilan 
menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) 
keterampilan membaca, (4) dan 
keterampilan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut merupakan satu 
kesatuan yang erat hubungannya satu sama 
laindan sangat berperan penting dalam 
pengajaran suatu bahasa di sekolah. Dari 
keempat aspek tersebut disebutkan salah 
satunya adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis berada pada tataran 
paling tinggi dalam aspek keterampilan 
berbahasa, karena menulis merupakan 
kegiatan yang kompleks. 
Menulis atau mengarang itu 
dilahirkan dalam bentuk paragraf. Paragraf 
merupakan inti penuangan buah pikiran 
dalam sebuah karangan. Menulis 
merupakan suatu pelajaran yang kompleks 
yang menyebabkan banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajari 
menulis. Hal tersebut karena guru hanya 
menggunakan metode ceramah sehingga 
proses pembelajaran menulis kurang 
menarik dan kurang menyenangkan. 
Dengan cara mengajar guru yang monoton 
siswa merasa jenuh dan bosan serta kurang 
menyimak penjelasan materi dari guru. 
Seperti pada siswa kelas III SD 
Negeri Karangrejo 01 berdasarkan 
observasi pembelajaran menulis masih 
terjadi berbagai masalah, banyak siswa 
yang kurang berminat terhadap materi 
menulis paragraf karena rata – rata siswa 
bosan dengan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, dikarenakan guru pada 
umumnya masih menggunakan metode 
ceramah. Oleh karena itu perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan dan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa agar 
hasil belajar menulis paragraf siswa 
meningkat. Maka dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di perlukan langkah- 
langkah sistematis yakni dengan 
menggunakan metode yang cocok agar 
siswa dapat berfikir logis, kritis, dan 
inovatif serta dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Salah satu 
cara yang dipakai adalah menggunakan 
model Concept Sentence. Penerapan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Concept Sentence diharapkan siswa dapat 
memahami materi menulis paragraf dan 
dirasa mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Menurut Huda (2017: 315) Model 
pembelajaran Concept Sentence pada 
hakikatnya merupakan pengembangan dari 
concept attainment yang dikembangkan 
dari pakar psikologi kognitif, Bruner 
(1967). Esensi concept attainment pada 
hakikatnya tidak berbeda jauh dengan 
Concept Sentence dimana pembelajaran ini 
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berusaha mengajarkan siswa untuk 
membuat sebuah kalimat dengan beberapa 
kata kunci yang telah disediakan agar bisa 
menangkap konsep yang terkandung dalam 
kalimat tersebut dan membedakannya 
dengan kalimat-kalimat lain. Sehingga 
dalam penyampaian materi dapat mudah 
dipahami dan menarik siswa untuk belajar. 
Rumusan Masalah dalam penelitian 
tersebut adalah Apakah penggunaan model 
pembelajaran concept sentence efektif 
terhadap kemampuan menulis paragraf 
siswa kelas III SD Negeri Karangrejo 01?. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keefektifan model concept 
sentence terhadap kemampuan menulis 
paragraf siswa kelas III SD Negeri 
Karangrejo 01 Bonang Demak. 
Menurut Tarigan (2013: 3) menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menulis suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Menulis merupakan suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian pesan 
secara tertulis kepada pihak lain dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya. Aktivitas menulis 
melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis 
sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, 
saluran atau media, dan pembaca (Dalman, 
2016 :3). Menurut Wiyanto (2006: 15) 
paragraf adalah sekelompok kalimat yang 
saling berhubungan dan bersama-sama 
menjelaskan satu unit buah pikiran untuk 
mendukung buah pikiran yang lebih besar, 
yaitu buah pikiran yang diungkapkan 
dalam seluruh tulisan. Menurut Mustakim 
dalam Dalman (2016: 53) paragraf adalah 
sebagai suatu bentuk pengungkapan 
gagasan yang terjalin dalam rangkaian 
beberapa kalimat. Pada dasarnya menulis 
bukanlah kegiatan yang mudah, apalagi 
bagi penulis pemula. Siswa sekolah dasar 
diajarkan untuk menulis sebuah paragraf. 
Menulis paragraf dibagi ke dalam lima 
jenis yaitu: paragraf argumentasi, paragraf 
eksposisi, paragraf deskripsi, paragraf 
persuasi dan paragraf narasi. Paragraf 
terdiri dari beberapa jenis, salah satunya 
yaitu salah satu jenis paragraf adalah 
paragraf deskripsi. Dalam  menulis 
paragraf deskripsi, penulis harus mampu 
mengungkapkan pengalaman yang dilihat, 
dengar, dan dirasakannya. 
Model Pembelajaran Concept Sentence 
Adapun Soekamto dalam Shoimin 
(2014: 23) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan para pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Ada banyak model pembelajaran yang 
berkembang untuk membantu siswa 
berpikir kreatif dan produktif. Bagi guru, 
model-model ini penting dalam merancang 
kurikulum pada siswa-siswinya yang harus 
dianggap sebagai kerangka kerja struktural 
yang juga dapat digunakan sebagai 
pemandu untuk mengembangkan 
lingkungan dan aktivitas belajar yang 
kondusif. Dalam praktiknya, concept 
sentence merupakan strategi pembelajaran 
yang dilakukan dengan memberikan kartu- 
kartu yang berisi beberapa kata kunci 
kepada siswa, kemudian kata kunci-kata 
kunci tersebut disusun menjadi beberapa 
kalimat dan dikembangkan menjadi 
paragraf-paragraf. Model ini dilakukan 
dengan mengelompokkan siswa secara 
heterogen dan meminta mereka untuk 
membuat kalimat dengan minimal 4 kata 
kunci sesuai materi yang disajikan. Huda 
(2017: 315) Penerapan pembelajaran 
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dengan model pembelajaran Concept 
Sentence diharapkan siswa dapat 
memahami materi menulis paragraf dan 
dirasa mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017: 107) 
mengemukakan bahwa dalam penelitian 
eksperimen ada perlakuan  atau 
(treatment). Oleh karena itu, metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
data yang diolah adalah data hasil belajar 
kemampuan menulis paragraf. Desain atau 
rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Pre Experimental dengan berbentuk 
One Group Pretest-Posttest Design. Pada 
desain ini terdapat dua perlakuan yaitu 
pretest dan posttest. Yang pertama pretest 
sebelum diberi perlakuan dan yang kedua 
posttest setelah kegiatan diberi perlakuan 
yaitu menggunakan model concept 
sentence. Dengan demikian  hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan uji hipotesis, dalam 
penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan teknik uji-t yang digunakan 
untuk menguji apakah model pembelajaran 
Concept Sentence efektif terhadap 
kemampuan menulis paragraf siswa 
setelah diberi perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, data yang 
diperoleh tentang hasil perhitungan nilai 
pretest yaitu dengan jumlah n sebanyak 20 
dan taraf signifikan 0,05 di peroleh Ltabel 
sebesar 0,190 dan L0 atau Lhitung sebesar 
0,1628. Karena L0 < Ltabel yaitu 0,1628 < 
0,190 maka H0 diterima dan dapat 
diketahui bahwa hasil belajar sebelum 
diberi perlakuan nilai pretest terdapat 
enam belas siswa yang belum mencapai 
KKM dan empat siswa yang sudah 
mencapai KKM dengan rata-rata sebesar 
49. Sedangkan data yang diperoleh tentang 
hasil perhitungan nilai posttest yaitu 
dengan jumlah n sebanyak dua puluh dan 
taraf signifikan 0,05 diperoleh  Ltabel 
sebesar 0,190 dan L0 atau Lhitung sebesar 
0,1859. Karena L0< Ltabel yaitu 0,1859 < 
0,190 maka H0 diterima dan dapat 
diketahui bahwa terdapat enam siswa yang 
belum mencapai KKM dan empat belas 
siswa yang sudah mencapai KKM dengan 
rata-rata sebesar 74. Dari hasil nilai pretest 
dan posttest menunjukkan nilai rata-rata 
posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. 
Hal tersebut terjadi karena adanya 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran concept sentence dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
pada saat penelitian. Sehingga terdapat 
keefektifan dalam keterampilan menulis 
paragraf deskripsi siswa kelas III SD 
Negeri Karangrejo 01 Bonang Demak. 
Data hasil pretest dan posttest tersebut 
telah diuji kenormalitasannya. Data 
selengkapnya terdapat di lampiran. Nilai 
pretest dan posttest siswa kelas III 
disajikan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan uji hipotesis 
diperoleh bahwa thitung = 6,571287 dan 
ttabel sebesar 2,093. Karena thitung > 
ttabel yaitu 6,571287 >2,093 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil 
perhitungan diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar posttest yaitu 74 yang lebih besar 
daripada rata-rata hasil belajar pretest yaitu 
49. Dari nilai tersebut dapat diketahui 
bahwa ada perbedaan antara nilai pretest 
(sebelum dilakukan perlakuan) dengan 
nilai posttest (setelah dilakukan 
perlakuan). Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak (rata-rata nilai menulis 
paragraf deskripsi siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan tidak sama) model 
pembelajaran concept sentence efektif 
terhadap keterampilan menulis paragraf 
deskripsi siswa kelas III SD Negeri 02 
Karangrejo 01 Bonang Demak. 
Penelitian dilakukan selama tiga 
kali pertemuan dengan dengan rincian 
pertemuan pertama pemberian soal pretest, 
pertemuan kedua pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran concept sentence, dan 
pertemuan ketiga pelaksanaan posttest. 
Sehingga dari penelitian tersebut selama 
tiga hari diperoleh data hasil nilai pretes 
dan postest siswa khususnya dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia materi menulis 
paragraf deskripsi berdasarkan model 
pembelajaran concept sentence. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian yang telah 
dilakukan pada siswa kelas III SD N 
Karangrejo 01 Bonang Demak diperoleh 
data hasil pretest yang masih rendah. 
Masih banyak siswa yang memperoleh 
hasil belajar di bawah KKM. Selain itu 
ketika mengerjakan soal pretest siswa 
mengalami kebingungan  untuk 
mengerjakan soal. Menurut Dalman 
(2016:7) menulis merupakan proses 
perubahan bentuk pikiran atau angan - 
angan atau perasaan dan sebagainya 
menjadi wujud lambang atau tanda atau 
tulisan yang bermakna. Oleh sebab itu, 
dalam kegiatan menulis terdapat suatu 
proses merangkai huruf menjadi kata, 
merangkaikan kata menjadi kelompok kata 
atau kalimat, merangkaikan kalimat 
menjadi paragraf, dan merangkaikan 
paragraf menjadi wacana/karangan yang 
utuh dan bermakna. Oleh sebab itu model 
pembelajaran concept sentence dapat 
meningkatkan ide, gagasan dan kreativitas 
siswa dalam menulis. Model pembelajaran 
concept sentence merupakan model 
pembelajaran yang mengarahkan siswa 
untuk aktif berkomunikasi, bertukar ide 
atau gagasan di dalam suatu kelompok. 
Model pembelajaran concept sentence 
dilakukan dengan memberikan kartu-kartu 
yang berisi beberapa kata kunci kepada 
siswa, kemudian kata kunci-kata kunci 
tersebut disusun menjadi beberapa kalimat 
dan dikembangkan menjadi paragraf- 
paragraf. Model ini dilakukan dengan 
mengelompokkan siswa secara heterogen 
dan meminta mereka untuk membuat 
kalimat dengan minimal 4 kata kunci 
sesuai materi yang disajikan. Huda (2017: 
315) berdasarkan teori tersebut peneliti 
mencoba untuk menggunakan   model 
pembelajaran untuk diterapkan di kelas III 
mata pelajaran bahasa Indonesia materi 
menulis paragraf deskripsi. Adapun tujuan 
menulis menurut Dalman (2016:14) salah 
satunya  adalah  kreatif.  Dengan 
menggunakan model  concept sentence 
akan mendorong kreativitas siswa dalam 
menulis paragraf deskripsi dengan baik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Concept Sentence 
terbukti efektif terhadap keterampilan 
menulis paragraf deskripsi siswa kelas III 
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SD Negeri Karangrejo 01 Bonang Demak. 
Hal ini didukung oleh data-data berikut 
yang dilihat dari: (1) rata-rata hasil belajar 
siswa sebelum diberi perlakuan dan 
sesudah diberi perlakuan tidak sama. Hal 
ini berdasarkan hasil penelitian 
menggunakan uji t diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 6,571287 > 2,093 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. (2) Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata – 
rata keterampilan menulis paragraf siswa 
pada saat posttest > pretest. Sebelum 
diberi perlakuan memiliki rata – rata 49 
dan sesudah diberi perlakuan memiliki 
rata – rata 74. Sebanyak 14 siswa yang 
tuntas dengan presentase ketuntasan 70%. 
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